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ABSTRAK

Penelitian ini membahas analisis kecerdasan majemuk dalam pembelajaran Pendidikan
jasmani pada peserta didik sekolah dasar dengan pendekatn kualitatif. Analisis kecerdasan
majemuk membantu guru dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini menganalisis cara belajar dan mengajar pada pembelajaran Pendidikan jasmani
dengan mengamati, wawancara dan dokumentasi proses pembelajaran baik di dalam kelas
maupun di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kecerdasan majemuk
dalam pembelajaran Pendidikan jasmani dapat meningkatkan partisipasi dan pencapaian
materi setiap peserta didik. Selain itu, teknik ini juga menyajikan pembelajaran Pendidikan
jasmani yang sesuai bagi setiap kecerdasan dominan peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui
analisis kecerdasan majemuk dalam pembelajaran Pendidikan jasmani dapat tercipta
pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan dominan setiap peserta didik sehingga

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: teori kecerdasan, kecerdasan majemuk, pembelajaran, pendidikan

jasmani
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PENDAHULUAN

Keunikan inteligensi adalah ciri khas setiap individu peserta didik. Menurut
Gardner inteligensi adalah kapasitas seseorang untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan menciptakan sesuatu yang bernilai bagi Masyarakat
(Megawangi, 2007). Kenyataan ini menyiratkan bahwa tidak seorang pun anak
terlahir tanpa kemampuan intelektual. Dalam kondisi apapun, setiap peserta didik
memiliki potensi kecerdasan yang spesifik pada ranahnya masing-masing. Setiap
anak yang dilahirkan, apapun keadaannya, merupakan mahakarya ciptaan Tuhan
yang agung (Chatib, 2016). Tuhan tidak pernah menciptakan produk yang gagal; yang
diuji adalah ketahanan mental orang tua. Makna dari pernyataan tersebut adalah
bahwa setiap peserta didik pada dasarnya telah dianugerahi potensi oleh Tuhan yang
menanti untuk diaktualisasikan. Implikasinya, pendidikan harus dirancang untuk

merangsang potensi inheren tersebut agar dapat berkembang secara optimal.

Mengintegrasikan teori multiple intelligences ke dalam pembelajaran dapat
meningkatkan daya tarik kegiatan belajar bagi siswa. Lebih dari itu, pendekatan ini
juga terbukti berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar siswa di sekolah (Petruta,
2013). Model pembelajaran yang mengintegrasikan multiple intelligences memegang
peranan penting karena memberikan wadah bagi siswa untuk belajar secara aktif
sambil memaksimalkan seluruh spektrum kecerdasan bawaan mereka. Keyakinan
yang mendasari hal ini adalah bahwa kecerdasan bukanlah entitas yang tetap,
melainkan dapat distimulasi, dikembangkan hingga batas optimal melalui program
pengayaan yang relevan, dukungan yang konstruktif, dan praktik pengajaran yang
inovatif (Rofiah, 2016). Konsekuensinya, guru dapat bertransformasi menjadi
tasilitator yang lebih bijaksana, mampu menghargai keunikan setiap peserta didik,

dan efektif dalam menstimulasi pertumbuhan potensi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dalam mata pelajaran Pendidikan

Jasmani di sekolah dasar melalui metode kualitatif. Fokus utama adalah pada praktik
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guru dalam mengakomodasi berbagai kecerdasan siswa dalam pembelajaran PJOK
dan pengalaman belajar siswa terkait hal tersebut. Data akan dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan gambaran deskriptif yang
kaya tentang bagaimana kecerdasan majemuk diterapkan dalam konteks pendidikan
jasmani dan bagaimana hal ini dirasakan oleh para pelaku pendidikan di tingkat

sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini berupaya
untuk memaparkan penerapan pendekatan kecerdasan majemuk pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SDN 003 Air Lengit. Subjek
penelitian terdiri dari guru PJOK dan siswa-siswa pada tingkat dasar yang

berpartisipasi langsung dalam aktivitas pembelajaran.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
teknik yang komprehensif. Teknik-teknik tersebut meliputi observasi partisipatif
yang dilaksanakan selama berlangsungnya proses pembelajaran, wawancara
mendalam dengan guru untuk menggali informasi mengenai strategi pengajaran dan
kendala yang dihadapi, serta diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan siswa untuk
memperoleh gambaran utuh mengenai pengalaman belajar mereka. Selain itu,
analisis dokumen berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar

juga dilakukan sebagai data pendukung utama.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahapan: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola kunci terkait penerapan kecerdasan majemuk dalam
pembelajaran PJOK. Selain itu, juga untuk memahami adaptasi materi dan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan, serta hambatan yang dihadapi selama proses

implementasi.
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Metode penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan gambaran komprehensif
mengenai implementasi teori kecerdasan majemuk dalam praktik pembelajaran.
Lebih lanjut, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan

metode pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di jenjang sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menginvestigasi implementasi pendekatan kecerdasan majemuk
dalam pembelajaran PJOK di kelas V SDN 003 Air Lengit. Studi ini menyoroti strategi
guru, adaptasi materi dan aktivitas, pengalaman siswa, serta hambatan yang muncul

selama penerapan pendekatan ini.
A. Strategi Pengajaran Guru

Penerapan strategi pengajaran yang beragam dan disesuaikan dengan tipe
kecerdasan siswa (kinestetik, interpersonal, visual-spasial) oleh guru PJOK di SDN
003 Air Lengit terbukti efektif. Penggunaan metode seperti permainan kelompok dan
aktivitas fisik tidak hanya mengakomodasi perbedaan individual, tetapi juga
memberdayakan guru sebagai fasilitator yang lebih bijaksana. Hasilnya, keterlibatan

dan motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan.
B. Adaptasi materi dan aktivitas pembelajaran

Dalam konteks perubahan yang serba cepat, penting untuk memiliki sumber
daya manusia yang cerdas, terampil, dan kompeten (Hubbil Khair, 2018). Materi ajar
dan kegiatan dalam pembelajaran dirancang agar sesuai dengan berbagai jenis
kecerdasan yang dimiliki siswa. Contohnya, pada topik kebugaran, guru
menggabungkan penjelasan lisan dengan peragaan gerakan dan penggunaan media
visual. Cara ini memfasilitasi pemahaman siswa yang unggul dalam kecerdasan
verbal dan visual-spasial, sementara siswa dengan kecerdasan kinestetik dapat belajar
secara efektif melalui praktik langsung. Penyesuaian ini memperdalam pengalaman
belajar dan memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk mengembangkan

potensi maksimal mereka.
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C. Pengalaman siswa dalam pembelajaran

Penting bagi pendidik untuk memperhatikan berbagai jenis kecerdasan dan
gaya belajar peserta didik dalam proses pembelajaran mereka (Safitri, Bancong, dan
Husain, 2013). Para siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih antusias dan
terlibat aktif dalam pembelajaran PJOK yang menerapkan pendekatan kecerdasan
majemuk. Mereka merasa metode belajar yang bervariasi menghargai preferensi
belajar masing-masing. Dampak positifnya adalah pemahaman materi yang lebih
baik dan partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan fisik, yang membuat
pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan relevan bagi mereka.

D. Tantangan implementasi

Meskipun pendekatan kecerdasan majemuk membawa dampak positif, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi oleh guru. Keterbatasan waktu untuk
merancang dan mengaplikasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan beragam
kecerdasan siswa menjadi perhatian utama. Di samping itu, minimnya sumber daya
pendukung dan pelatihan khusus bagi guru merupakan hambatan yang perlu diatasi
agar implementasi pendekatan ini dapat berjalan optimal.

E. Pembahasan

Hasil studi ini konsisten dengan gagasan Howard Gardner mengenai
pentingnya mengakui berbagai jenis kecerdasan dalam pendidikan. Penerapan
pendekatan kecerdasan majemuk dalam mata pelajaran PJOK tidak hanya membuat
siswa lebih terlibat, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan potensi fisik,
kognitif, dan sosial secara menyeluruh. Akan tetapi, efektivitas implementasinya
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan metode pengajaran
dan dukungan yang memadai dari pihak sekolah. Dengan demikian, pelatihan dan
penyediaan sumber daya yang cukup menjadi hal krusial untuk mengatasi kendala

yang ada dan meningkatkan mutu pembelajaran PJOK di tingkat sekolah dasar.
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Secara garis besar, penelitian ini menyajikan deskripsi yang mendalam
mengenai penerapan pembelajaran PJOK yang didasarkan pada konsep kecerdasan
majemuk. Gambaran ini dapat menjadi referensi berharga untuk merancang metode
pembelajaran yang lebih merangkul keberagaman siswa dan lebih efektif di waktu

yang akan datang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan kecerdasan
majemuk dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan dan antusiasme siswa dalam belajar. Adaptasi metode pengajaran yang
mempertimbangkan beragam tipe kecerdasan siswa menciptakan iklim belajar yang
lebih inklusif dan efektif, sehingga potensi fisik, kognitif, serta sosial siswa dapat
berkembang secara holistik. Akan tetapi, efektivitas pendekatan ini sangat
bergantung pada pemahaman guru mengenai teori kecerdasan majemuk dan
ketersediaan pelatihan yang memadai dari pihak sekolah. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru merupakan faktor krusial dalam memajukan

pembelajaran PJOK berbasis kecerdasan majemuk di tingkat sekolah dasar.
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